
 
 

 

 

 

 

 

484 
 

Journal of Civic Education 
Vol. 5, No. 4, December 2022, pp. 484-493 

E-ISSN:  2622-237X 
DOI: 10.24036/jce.v5i4.802 

 
Hubungan Komunikasi Orang Tua dengan Anak 

Terhadap Sikap Sosial Siswa  
Muhamad Kepin Saputra1, M. Salam2, Heri Usmanto3 

1,2,3Program Studi Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jambi 

salam.fkip@unja.ac.id 

 

  Article Info

  

 
ABSTRACT

  

Article history:  This research aims to determine the effect of parent-child 
communication intensity on the social attitudes of eighth-grade 
students of SMP Negeri 10 Jambi City. The method used in this 
research is a quantitative approach using a survey. The data were 
analyzed using simple linear regression. Sources of data 
obtained from respondents are 66 students taken by random 
sampling technique. The occupations of parents of Grade VIII 
students at SMP Negeri 10 Jambi City are: entrepreneur, laborer, 
security guard, pedicab driver, civil servant, pedicab driver, and 
housewife. The conclusion of this research is: the intensity of 
parent-child communication has a significant effect on students' 
social attitudes in the form of honesty, discipline, courtesy, and 
tolerance. Low social attitudes can be overcome by establishing 
intensive communication between parents and children so that 
children can have an attitude that is in accordance with the norms 
and rules that apply in the family, school, and community 
environment.  
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PENDAHULUAN 

Dunial modern ditandail dengan interaksil yang semakinl luas danl intensif daril masyarakat 

linternasional. Interaksil ini terjadil dalam berbagail bidang sepertil politik, lsosial, ekonomil dan 

lperdagangan, lbudaya dan telekomunikasil (Hermawanto & Anggraini, 2020). Globalisasil 

umumnya dilgambarkan sebagail kehidupan masyarakatl dunia yangl menyatu karenal kemajuan 

lteknologi. Individu antar negaral menjadi mudahl berhubungan baik melalui kunjunganl secara 

lfisik maupun secara gagasan melalui komunikasi dunia maya. Alat transportasil bukanl 

merupakan penghambatl bagi manusial untuk melewatil berbagai tempat. Globalisasi merupakan 

suatu hal yang sangat berguna di era moderen ini karena bisa menyentuh semua aspek kehidupan 

manusia sebab berjalan dengan dua dimensi yaitu ruang dan waktu (Muslimin et al., 2021).  

Globalisasi memberikan corak baru bagi budaya pada masyarakat. Hal ini jugal berdampak 

padal pola komunikasil antara orangl tua denganl anak (Ramadhani, 2019; Resdati, 2021). 

Komunikasi yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya merupakan ukuran kontrol utama 

terhadap perilaku anak tersebut (Karlina, 2020). Sikap komunikasi yang terus dikembangkan dapat 

menjadikan anakl mau mendengarl pendapat orangl lain. Selain itu, anak akan lebihl terbuka untukl 

menerima pendapatl orang ltua, bilal orang tual sendiri maul mendengar pendapat anak terlebih 

dahulu. 

Namun dalam realitanya tingkat kesadaran orang tua dalam mendidik perilaku anak remaja 

melalui komunikasi masih dalam kategori rendah (Bunsaman & Krisnani, 2020). Padahal, masa 

remaja bisa disebut sebagai masa transisi karena pada masa inilah terjadi perubahan terhadap 

fungsi jasmani maupun rohani (Farhatilwardah et al., 2019). Masa remajal merupakan masal 

mencari jatil diri danl berusaha melepaskanl diri daril lingkungan orangl tua, oleh karenal itu masal 

remaja merupakanl masa yangl sangat penting dalaml pembentukan lnilai-nilai (Diananda, 2019). 

Anak remajal pada era teknologi informasi mencari jati diri melalui sosial media, yang terkadang 

membuat mereka mengalami konflikl emosional denganl dirinya lsendiri (Masduki, 2021). Situasil 

globalisasi yangl dialami olehl remaja, memberikanl sumbangsih besarl dalam konflikl tersebut 

padahal sebenarnya remaja adalah penerus bangsa untuk menciptakan perdamaian (Faiz & 

Kurniawaty, 2022). Globalisasi tidak bisa dianggap remeh karena dampak negatifnya terhadap 

remaja yang membawa pergeseran perilaku dan menggoyahkan pertahanan nilai positif yang ada 

pada diri remaja tersebut (Marwoko, 2019).  

Emosi yangl muncul padal masa remajal meliputi rasa marah, rasal bersalah dan frustrasi 

(Azmi, 2015). Remaja membutuhkanl bantuan untukl menyadari bahwal emosi yangl sedangl 

mereka alamil adalah bagian alamil dari pertumbuhan. Di sisi lain, orang tua mengharapkan remaja 

bertanggung jawab dalam hidup agar merekal dapat menanganil masalah merekal sendiri 

(Hermawan, 2019).  

Keteganganl yang muncull dari perbedaanl perspektif antaral anak danl orang tual ini dapatl 

dijembatani melaluil pola komunikasil yang lbaik. Jikal tidak lterjembatani, makal akan 

memunculkanl konflik danl berdampak padal konsep ataul citra diril yang dibangun  olehl anak, 

baikl tentang dirinyal sendiri maupunl tentang orangl tua danl keluarga secaral umum (Fitriana et 

al., 2021). 
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Masalah yang sering dialami oleh remaja di era gempuran teknologi ini adalah kesenjangan 

generasi (Jeny, 2021). Ditambah lagi, fase remaja yang berciri kegirangan secara berlebihan 

membuat mereka terdorong untuk melakukan keributan yang mengganggu orang lain (Jatmiko, 

2021). Oleh karena itu, lingkungan sekitar juga harus memainkan peranan agar tidak merasa 

terusik dengan perilaku remaja yang berada pada fase berlebihan ini. Jika masyarakat membiarkan 

remaja pada masa ini, maka kenakalan mereka akan semakin meningkat.  Hal ini tidak hanya 

menimbulkan keresahan saja namun juga akan menerima pemberontakan yang anarkis (Junalia et 

al., 2020).  

Tuntutan tanggungl jawab datangl tidak hanyal dari orangl tua atau anggotal keluarga, tetapil 

juga daril masyarakat lsekitar. Namun kerapl terjadi pertentanganl nilai antaral masyarakat denganl 

remaja. Banyakl remaja mempertanyakanl standar nilail baik danl buruk yangl tercipta dil masyarakat. 

Remaja seringkali inginl membentuk lnilai-nilai mereka lsendiri, tentangl apa yang merekal yakini 

sebagail hal yangl adil, lbaik, lbenar, danl tepat daril referensi yangl mereka dapatkanl dari lingkunganl 

pergaulan l(Montanesa & Karneli, 2021). Hal inil dapat mendorongl remaja untuk melakukanl 

tindakan yangl tidak sesuail dengan lnilai-nilail yang adal di lingkungan lsosialnya. Situasil yang 

demikianl bisa menambahl masalah lainl bagi remajal tersebut sehingga pada masa modern ini 

diharapkan kepada remaja untuk dapat mengenali dirinya sendiri (Dewi, 2021). Jika remaja tidak 

mampu mengenali dirinya sendiri maka sudah dipastikan ia akan melakukan kenakalan karena 

tidak bisa memilah informasi yang dibaca. Hal ini tentu akan merugikan masyarakat (Rahmah, 

2018). 

Keluargal menjadi tempatl belajar seorangl anak pertamal kali. Di dalam keluargal terjadi 

trasmisi lnilai, lkeyakinan, lsikap, lpengetahuan, keterampilanl dan teknikl dari generasil 

sebelumnya ke generasi yangl lebih muda. Maka dari itu, hasil pendidikan yang diperoleh anak 

dalam keluarga menentukan pendidikan anak itu selanjutnya, baik di sekolah maupun masyarakat. 

Hal utama lain dalam keluarganyal yaitu mencaril nafkah, untukl memenuhi kebutuhanl hidup. 

lNamun, karenal hal inil pula waktul yang seharusnyal diberikan olehl orang tual dalam 

memberikanl kasih lsayang, danl contoh berperilakul menjadi lberkurang. Orangl tua lebihl banyak 

mengabiskanl waktu di tempatl kerja, sehinggal intensitas komunikasil orang tual dan anakl 

menjadi lberkurang. Orangl tua kurangl mengerti apal yang diinginkanl anak danl permasalahan 

yangl mereka lhadapi, sehinggal anak lebihl banyak menghabiskanl waktu denganl teman-

ltemannya daripadal bersamal anggota lkeluarganya. 

Dalam wawancara awal dengan guru bimbingan dan konseling di SMPl Negeril 10l Kotall 

Jambi, dikatakan bahwa sedikit orang tual yang berkerjal di rumahl pun, masih sangatl sedikit dalaml 

berkomunikasi denganl anaknya. Pada masa covid-19 diketahui banyak orang tua yang bekerja dari 

rumah, namun merekal lebih banyakl sibuk denganl urusan merekal sendiri. Kurangnyal waktu yangl 

tesedia oleh orangl tua denganl anak untukl membangun komunikasil yang lintensif, berdampak 

kepada banyak anakl yang bersikap sesuail apa yangl mereka linginkan tanpa memperhatikan 

lingkungan sekitarnya.  

Berdasarkan permasalahan dil atas, penulisl menemukan bahwal sikap sosiall seorang 

lanak, dipengaruhil oleh lingkungan keluarga. Jikal orang tual bisa secaral intensif berkomunikasil 
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dan mendampingil anak-anaknya,lmakal dampak burukl dari pergaulanl anak dil sekolah, 

lmasyarakat, maupunl dalam kaitannyal dengan perubahanl karena globalisasil tersebut, dapatl 

diminimalisir. 

Untukl menemukan seberapa besarl pengaruh intensitasl komunikasi orangl tua denganl anak 

terhadapl sikap sosiall siswa, makal penulis INGIN melakukanl penelitian lebihl lanjut, sehinggal 

dapat ditemukanl solusi bagil permasalahan yangl terjadi. Penelitian ini hendak menjawab 

pertanyaan: bagaimana pengaruh intensitas komunikasi orang tua dengan anak terhadap sikap 

sosial siswa di kelas VIII SMP Negeri 10 Kota Jambi? 

METODE PENELITIAN 

          Penelitianl inil menggunakanl pendekatan kuantitatifl melalui metode survey. Menurutl 

(Sugiyono, 2022) metodel survey digunakan untukl mendapatkan datal yang terjadil pada masal 

lampau ataul saat lini. Selai  itu, metode survey dengan pendekatan kuantitatif ini melihat perilakul 

hubungan variabell untukl menguji beberapal hipotesis yang diambill dari populasil tertentu. Teknikl 

pengumpulan datal dilakukan dengan wawancaral dan lkuesioner. Populasil dalam penelitianl ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Kota Jambi yang terdiri dari  tujuh kelas (VIIIA, VIIIB, 

VIIIC, VIIID, VIIIE, VIIIF dan VIIIG). Total ketujuh kelas ini berjumlah sebanyak 193l siswa. 

Teknikl pengambilan sampell dalam penelitianl ini menggunakanl teknik randoml sampling. 

Kemudian dihitung denganl menggunakan rumus yang dikembangkan Isaac dan Michael dengan 

taraf kesalahan 1% sehingga jumlah sampel didapat sebanyak 66 orang siswa kemudian ditentukan 

proporsi sampel masing-masing kelas. Karena kelas VIII memiliki 7 kelas, maka dihitung proporsi 

sampel masing-masing kelas VIII yang didapatkan 9-10 siswa di setiap kelasnya.  

Pelaksanaan pengambilan data dilakukan dengan bantuan angket untuk memperoleh data 

intensitas komunikasi orang tua dengan anak. Sedangkan untuk sikap sosialnya menggunakan 

lembar observasi. Berdasarkan hasil penelitian melalui uji coba angket melalui software SPSS 

versi 16.0 for windows, dilakukan dengan 16 butir pernyataan yang telah dinyatakan valid 

sehingga dapat digunakan dalam pengumpulan data dengan kriteria rhitung> rtabel. Dari hasil 

perhitungan reliabilitas tersebut didapatkan nilai cronbach alpha sebesar 0.866 > 0.60 dengan 16 

item pernyataan yang digunakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa angket intensitas komunikasi 

orang tua dengan anak terbukti reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data. 

Sedangkan untuk hasil uji validitas dari variabel sikap social diketahui terdapat 8 butir 

deskriptor yang valid. Kemudian 8 butir deskriptor yang telah dinyatakanl valid tersebut dapatl 

digunakan dalaml pengumpulan ldata. Daril hasil perhitunganl reliabilitas tersebut didapatkan nilai 

cronbach alpha sebesar 0.644 > 0.60 dengan 8 item deskriptor yang digunakan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa lembar observasi sikap sosial terbukti reliabel untuk digunakan dalam 

pengumpulan data.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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 Peneliti menggunakan indikator-indikator komunikasi orang tua dengan anak melalui: 

durasi waktu komunikasi, peraturan, keteraturan, keluasan pesan dan kedalaman pesan. Dari hasil 

angket yang disebarkan, ditemukan indikator frekuensi komunikasi siswal kelas VIIIl SMP Negeril 

10 Kotal Jambi sejumlah 520 atau 52,5% yang berarti bahwa frekuensi komunikasi siswa dengan 

orang tua termasukl dalam kategoril rendah. Kemudianl pada indikatorl durasi memilikil skor 172 

ataul 52,1% yangl berarti bahwal durasi komunikasi siswa termasukl dalam kategoril rendah. 

Selanjutnya padal indikator perhatian memilikil skor 865 ataul 52,4% dapat diartikan bahwa 

perhatian yang diberikan orang tua kepada anak siswal kelas VIIIl SMP Negeril 10 Kotal Jambi 

termasukl pada kategoril rendah. Selanjutnya padal indikator keteraturan memilikil skor 651 ataul 

65,8% yangl berarti bahwal keteraturan komunikasil antara orangl tua danl anak siswal kelas VIIIl 

SMP Negeril 10 Kotal Jambi termasukl dalam kategori rendah. Lalu pada indikator keluasan pesan 

mempunyai skor 209 atau 63,3% yang berarti bahwa tingkat keluasan pesan komunikasi antara 

orangl tua danl anak siswal kelas VIIIl SMP Negeril 10 Kota Jambi dalaml kategori sedang. 

Sedangkanl pada indikatorl kedalaman pesan memilikil skor 644 ataul 65,1% yangl berarti tingkat 

kedalaman pesan komunikasi antara orangl tua denganl anak siswa kelasl VIII SMPl Negeri 10l Kota 

Jambil termasuk kedalam kategori sedang. Sehingga secara keseluruhan untuk variable intensitas l 

komunikasi orangl tua denganl anak siswa kelasl VIII SMPl Negeri 10l Kota Jambil pada kategori 

sedang dengan skor 3601 atau 57,97%. 

 

Tabel. 1 Distribusi Indikator Intensitas Komunikasi Orang Tua dengan Anak 

 

No Kelasl ∑𝒔𝒌𝒐𝒓 ∑% 
Kategori 

1 Frekuensi komunikasi 520 52,5% Rendah 

2 Durasi 172 52,1% Rendah 

3 Perhatian 865 52,4% Rendah 

4 Keteraturan 651 65,8% Sedang 

5 Keluasan Pesan 209 63,3% Sedang 

6 Kedalaman pesan 644 65,1% Sedang 

Total 3061 57,97% Sedang 
  Sumber: data penulis yang diolah dengan Microsoft Excel 

Peneliti juga melihat sikap siswa sebagai dampak terhadpa komunikasi dengan orang tua. 

Sikap tersebut mencakup sikap: jujur, disiplin, santun dan toleransi. Dari hasil lembar observasi 

yang dilakukan pada akhir penelitian, dapat dilihat pada indikator sikap sosial jujur sejumlah 462 

atau 70% yang berarti bahwa sikap sosial siswal kelas VIIIl SMP Negeril 10 Kotal Jambi termasukl 

dalam kategoril cukup. Kemudian indikator sikap disiplin sejumlah 557 atau 84,4% yang berarti 

bahwa sikap sosial siswal kelas VIIIl SMP Negeril 10 Kotal Jambi termasukl dalam kategoril baik. 

Selanjutnya indikator sikap sosial santun sejumlah 491 atau 74,4% yang berarti bahwa sikap sosial 
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siswal kelas VIIIl SMP Negeril 10 Kotal Jambi termasukl dalam kategoril baik. Sedangkan untuk 

indikator sikap sosial toleransi sejumlah 537 atau 81,4% yang berarti bahwa sikap sosial siswal 

kelas VIIIl SMP Negeril 10 Kotal Jambi termasukl dalam kategoril baik. Sehingga secara 

keseluruhan untuk variable sikap sosial siswa memiliki skor 2047 atau 77,5% yang berarti bahwa 

sikap sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Kota Jambi termasuk dalam kategori baik.  

Tabel. 2 Hasil Distribusi Lembar Observasi Sikap Sosial Siswa 

No Indikator ∑skor %skor Kategori 

1 Jujur 462 70% Cukup 

2 Disiplin 557 84,4% Baik 

3 Santun 491 74,4% Baik 

4 Toleransi 537 81,4% Baik 

Total 2047 77,5% Baik 
         Sumber: data penulis yang diolah dengan Microsoft Excel. 

Setelah dilakukan pengambilan data pada tiap kelas dilakukan ujilnormalitas dalaml penelitian 

inil menggunakan rumus uji lKolmogrov-Smirnofl (K-S) dengan bantuan SPSS Versi 16.0. Setelah 

dilakukan analisis maka hasilnya memiliki nilai signifikansi (sig. = 0,763) dengan alpha (ɑ=0,05). 

Maka data dikatakan  berdistribusi normal karena memiliki signfikansi 0,763> 0,05, sehingga data 

tersebut berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada hasil output uji l normalitas 

berikut: 

 

Tabel. 3 Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardizedl 

Residuall 

N 66 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 3.81878686 

Most Extreme Differences Absolute .082 

Positive .082 

Negative -.068 

Kolmogorov-Smirnov Z .668 

Asymp. Sig. (2-tailed) .763 

a. Test distribution is Normal.  

   

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS 16.0 
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 Ujil homogenitas digunakanl untuk mengetahuil sampel yangl digunakan dalaml penelitian 

homogenl atau ltidak, apabilal ini lterpenuhi, makal peneliti dapatl melakukan ujil linearitas dan 

hipotesisl menggunakan ujil t-ltest. Ujil homogenitas dalam penelitian inil menggunakan bantuanl 

program program SPSSl versi l16.0l for lwindows, diperolehl nilai signifikan pada l0,360 denganl 

alpha (ɑ=0,05), menunjukkan signifikan pada (0,360> 0,05) sehingga data dapat dikatakan 

homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada hasil output uji normalitas berikut: 

Tabel. 4 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

INTENSITAS KOMUNIKASI ORANG TUA DENGAN ANAK 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.128 13 49 .360 

           Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS 16.0 

Perhitungan uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 16.0. didapatkan 

nilai signifikansi pada Deviation from linearity sebesar 0,206 dan juga karena Fhitung adalah 1.335 

lebih kecil dari Ftabel yaitu 1.792 yang di peroleh dari nilai df 1 29 dan df 2 35 maka syarat untuk 

uji linearitas terpenuhi. Hal tersebut menandakan bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 

yaitu 0,206 > 0,05. Sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan yang linear. Untuk lebih jelasnya 

perhatikan tabel berikut: 

 

 

Tabel. 5 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

SIKAP SOSIAL  * 

INTENSITAS 

KOMUNIKASI 

ORANG TUA 

DENGAN ANAK 

Between Groups (Combined) 906.985 30 30.233 2.351 .008 

Linearity 409.081 1 409.081 31.817 .000 

Deviation from 

Linearity 
497.904 29 17.169 1.335 .206 

Within Groups 450.000 35 12.857   

Total 1356.985 65    

 Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS 16.0 

 

Bedasarkan hasil uji persyaratan analisis untuk kenormalan distribusi dan kehomogenan 

varian terpenuhi, selanjutnya dilakukan analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruhl 

intensitas komunikasil orang tual dengan anakl (X) terhadapl sikapl sosiall (Y) siswal kelas VIIIl SMP 
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Negeril 10 Kotal Jambi dengan menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana dengan 

bantuan SPSS 16.0. diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:𝑌 = 𝐚 + 𝐛𝐗 + 𝒆  atau   𝑌 = 19.004 

+ 0,259 𝑋. Dari persamaan regresi sederhana tersebut diperoleh konstanta positif yang menunjukan 

pengaruh yang searah antara variable X dan Y, nilai konstanta sebesar 19.004 yang berarti jika 

nilai nilai kemiskinan (X) nilainya adalah 0, maka sikap sosial (Y) siswal kelas VIIIl SMP Negeril 

10 Kotal Jambi secara konstan sebesarl 19.004. 

Koefisien regresi variabel intensitasl komunikasi orangl tua denganl anak (X) sebesar 0.259 

dan bernilai positif (searah) antara variable intensitasl komunikasi orangl tua dengan anakl (lX) dan 

sikapl sosial (lY) dapat diartikan jika intensitasl komunikasil orangl tual denganl anakl mengalamil 

peningkatan sebesarl 1 satuanl  maka akanl terjadi peningkatanl pada variable sikap sosial (lY) 

sebesarl 0,259 dengan asumsi bahwa variabel yang lain dari regresi adalah konstan (tetap). Lebih 

lengkapnya perhatikan tabel berikut: 

Tabel. 6 Output Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.004 2.334  8.142 .000 

      

INTENSITAS KOMUNIKASI 

ORANG TUA DENGAN 

ANAK 

.259 .049 .549 5.255 .000 

a. Dependent Variable: SIKAP SOSIAL     

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS 16.0 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel coefficients bahwa thitung adalah 5.255 dan nilai ttabel 

1.997. untuk mencari  ttabel adalah tingkat signifikan (α) = 0.05, df (derajat kebebasan) = Jumlah 

data (n-2) = 66-2 = 64, menunjukan bahwa nilai ttabel 1.997 karena nilai thitung> nilai ttabel H0 ditolak 

artinya koefisien regresi signifikan. Kemudian dapat dilihat bahwa nilai bahwa nilai koefisien 

regresi variabel intensitas komunikasi orang tua dengan anak sebesar 0,259 bernilai positif  pada 

sigl  0,000l<l0,05l berarti H0l ditolak danl menerima lHa. Makal dapat diartikan bahwal terdapat 

pengaruhl positif intensitasl komunikasi orangl tua denganl anakl (X) terhadapl sikap lsosial.  

KESIMPULAN 

Berdasarkanl hasil penelitianl yang telahl dilakukan maka terlihat bahwa variabell (X) intensitas 

komunikasi orangl tua dengan anak terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel (Y), yaitu sikap sosial siswa. Hasil penelitian memperoleh temuan bahwa sikap sosial 
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yang rendah dapat diatasi dengan menjalin komunikasil yang intensifl antara orangl tua denganl 

anak sehingga anakl dapat memiliki sikap yangl sesuai denganl norma dan kaidah yang berlaku di 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Orang tua yang bekerja di luar rumah juga harus 

diberikan pemahaman agar mereka mengerti betapa pentingnya menjalin komunikasi yang intensif 

dengan anak, sehingga kedepannya tidak terjadi lagi permasalahan terkait rendahnya sikap sosial 

anak.  
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